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adanya rancangan. Dalam perancangan pembelajaran aspek- aspek yang
dibahas adalah:
a) Merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar

Dalam pengelolaan pembelajaran perlu adanya rancangan metode
yang digunakan sebagai teknik penyampaian materi kepada siswa-siswi
untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, salah
satu keterampilan guru dalam mengajar adalah bagaimana seorang guru
tersebut mampu menentukan metode yang sesuai. Makin tepat metode
yang digunakan oleh guru dalam mengajar maka makin efektif pula
pencapaian tujuan pembelajaran. Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu
Zuriah, S.Pd.I: “Dalam proses belajar mengajar metode tidak dapat
diabaikan, karena metode mengajar tersebut turut menentukan berhasil
tidaknya suatu proses belajar mengajar dan merupakan bagian penting
dalam suatu sistem pengajaran””*

Semua pendidik jika ingin mengajar pasti dihadapkan pada
pilihan metode. Banyak macam metode yang bisa dipilih guru dalam
kegiatan mengajar, namun tidak semua metode bisa dikategorikan
sebagai metode yang baik dan tidak semua metode dikatakan jelek.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Zuriah, S.Pd.I bahwa:

Suatu metode dikatakan baik apabila metode yang kita pilih
sesuai dengan tuntutan pembelajaran, dalam pemilihan metode
saya menyesuaikan dengan materi dan kondisi siswa di kelas
tersebut agar siswa tidak bosan dan jenuh dalam mengikuti
proses pembelajaran. Metode yang saya gunakan dalam proses
pembelajaran bervariasi seperti metode ceramah, demontrasi,
diskusi, tanya jawab, dan lain- lain.”

% Hasil wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I guru PAI di SMP N 2 Meukek pada
tanggal 12 Mei 2019.

% Hasil wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I guru PAI di SMP N 2 Meukek pada
tanggal 12 Mei 2019
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Hasil obeservasi yang peneliti lakukan di kelas VIII 2 SMP N 2
Meukek bahwa Ibu Zuriah, S.pd.i dalam pemilihan metode sesuai
dengan materi yang diajarkan dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Sehingga murid dalam mengikuti pembelajaran tidak bosan dan
jenuh. Metode yang beliau gunakan bervariasi seperti metode ceramabh,
demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan lain- lain.”®

b) Merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran

Agar materi ajar tersampai secara runtut dan sistematis maka
perlu adanya pengorganisasian agar materi yang tersampaikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Seperti yang dikatakan oleh Ibu zuriah,
S.Pd.I: “Dalam merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran
saya menjabarkan atau menjelaskan materi kepada peserta didik secara
sistematis dan runtut, serta saling terkait materi satu dengan yang lain
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar
peserta didik”"’

¢) Merencanakan penggunakan media dan sumber pengajaran

Media dalam proses pembelajaran merupakan alat pembantu
penyampaian informasi dari pendidik kepada peserta didik. pada masa
sekarang sudah banyak media yang mudah didapati yang bisa dirancang
sendiri oleh guru. Diharapkan guru memahami pemahan terhadap media
secara jelas, sehingga dapat memanfaatkan media secara tepat. Oleh
karena itu guru perlu menentukan media secara terencana dan sistematis
serta sesuai dengan sistem pembelajaran. Maka pendapat Ibu Zuriah,

S.Pd.I tentang perencanaan penggunaan media dan sumber belajar yaitu:

% Hasil Observasi di SMP N 2 Meukek pada tanggal 28 Februari 2019

%7 Hasil wawancara dengan guru PAI di SMP N 2 Meukek pada tanggal 12 Mei
2019
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Pemilihan media dalam proses pembelajaran dilihat dari materi
yang akan dibahas schingga media bisa menjadi alat untuk
membantu penyampaian materi yang akan dibahas. Media yang
merupakan sumber belajar bagi siswa dan sebagai alat konkret
berisikan bahan- bahan yang harus dipelajari oleh siswa. Dalam
proses pembelajaran media yang saya gunakan adalah buku paket
PAI, Al-Qur’an terjemahan, LKS, papan tulis dan media
sederhana lainnya yang berkenanan dengan materi pelajaran.
Penggunaan media tersebut membantu agar peserta didik
menyerap materi pelajaran secara optimal. **

Menurut hasil pengamatan peneliti di lapangan tentang
perancangan media dan sumber belajar yang akan digunakan saat proses
mengajar guru PAI di SMP N 2 Meukek telah mampu merumuskan
media dan sumber yang cocok yang bisa digunakan guru dalam proses
mengajar yang sesuai dengan materi ajar.

d) Merencanakan pengelolaan kelas.

Seorang guru ketika berada di dalam ruangan kelas seharusnya
dapat mengelola kelas dengan baik, agar proses belajar mengajar
menjadi nyaman dan tenteram. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah bahwa guru PAI telah mampu mengelola kelas dengan
baik dalam proses PBM.”’Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti di
lapangan bahwa apa yang dikatakan oleh kepala sekolah sesuai dengan

keadaan yang terjadi di lapangan.'®

% Hasil wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I Guru PAI di SMPN 2 Meukek pada
tanggal 12 Mei 2019.

% Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suwandi kepala SMP N 2 Meukek pada
tanggal 12 Mei 2019.

1% Hasil Observasi di SMP N 2 Meukek pada tanggal 28 Februari 2019.
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e) Merencanakan model penilaian hasil belajar.

Menurut peneliti jika seorang guru dapat menguasai teori dan
prinsip-prinsip pembelajaran maka akan memudahkan guru tersebut
dalam menentukan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang sesuai dan mendidik secara kreatif dalam mata
pelajaran Agama yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam
proses pembelajaran guru PAI sering mengimplementasikan model
pembelajaran Match a Match dikarenakan siswa di SMPN 2 Meukek
mudah memahami dan mengerti materi dengan menggunakan model
pembelajaran tersebut. Selain itu, Ibu Zuriah juga menggunakan model
pembelajaran yang lain, seperti: Picture of Picture, Inquiry dan lain-
lain.

3.  Mengembangkan kurikulum

Guru harus menguasai kurikulum mulai dari merencanakan
perangkat kurikulum, melaksanakan kurikulum dan mengevaluasi
kurikulum. Serta memiliki pemahaman psikologi pendidikan terutama
terhadap kebutuhan dan perkembangan peserta didik agar pembelajaran
lebih bermakna dan tujuan pendidikan dapat tercapai.

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru pendidikan agama
Islam di SMP N 2 Meukek yaitu Ibu Zuriah, S.Pd.I tentang pemahaman
terhadap kurikulum beliau mengatakan bahwa:

Dalam perkembangan kurikulum ada prinsip- prinsip
perkembangannya, yaitu: (1) kesesuaian antara tujuan, isi dan
hendaknya sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
masyarakat. (2) kurikulum hendaknya dapat dilaksanakan dan
dan disesuaikan bedasarkan daerah, kemampuan peserta didik
dan latar belakang peserta didik. (3) saling berkesinambungan,
artinya saling keterkaitan dengan tingkat kelas dengan kelas
lainnya, antara jenjang pendidikan dengan pendidikan lainnya.
Karena proses pendidikan yang dialami oleh peserta didik
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berlangsung secara berkesinambungan. (4) mudah dilaksanakan,

artinya tidak mempersulit guru dan juga peserta didik.'"!

Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMP N 2
Meukek mengatakan bahwa Ibu Zuriah, S.Pd.I dalam pengembangan
kurikulum sudah sesuai dengan tujuan, isi dan proses belajar
menyesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik dan
masyarakat, kurikulum dilaksanakan dan disesuaikan dengan kondisi
daerah dan kemampuan peserta didik karena kemampuan akademik
peserta didik berbeda-beda, serta dilaksanakan secara

2

berkesinambungan.'”” Selain itu, pengembangan kurikulum yang

dilakukan oleh Ibu Zuriah, S.Pd.I salah satunya dengan mengembangkan
materi yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

Ibu zuriah, S.Pd.I biasa menambahkan sumber belajar untuk
melengkapi materi yang disampaikan. sebelum melaksanakan
pembelajaran biasanya beliau membuat atau menyusun silabus
sesuai dengan kurikulum, serta merancang rencana pembelajaran
yang sesuai dengan silabus untuk membahas materi ajar agar
peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan
serta mengikuti urutan materi pembelajaran  dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.'®

4. Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru harus memiliki

kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan

dialogis serta melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan

"' Hasil wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I pada tanggal 12 Mei 2019.

12 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Suwandi kepala SMP N 2 Meukek pada
tanggal 12 Mei 2019.

1% Hasil wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I guru PAI di SMPN 2 Meukek
pada tanggal 12 Mei 2019.
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kebutuhan peserta didik. kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran
yang mendidik dan dialogis ada 6 yaitu:
a) Membuka pembelajaran.

Untuk memulai pembelajaran guru harus terlebih dahulu
mempersiapkan siswa untuk belajar, melakukan apersepsi untuk
mengaitkan materi yang akan diajarkann dengan materi sebelummnya.
Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dari pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Zuriah dalam
membuka pembelajaran beliau mengatakan bahwa:

Sebelum memulai pembelajaran beliau melihat dulu kodisi anak
didik apakah sudah siap untuk mengikuti pembelajaran,
menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran
tersebut, dan sebelum masuk ke inti materi beliau juga
melakukan apersepsi dengan cara mengaitkan materi hari ini
dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya. '

Berdasarkan Hasil observasi yang penneliti lakukan di SMP N 2
Meukek dalam kegiatan membuka pembelajaran Ibu Zuriah terlebih
dahulu mengkondisikan peserta didik untuk belajar, jika ada peserta
didik yang masih berbicara dengan kawannya maka beliau belum
membuka pelajaran dan menegurnya, beliau baru memulai pembelajaran
jika peserta didiknya sudah terkondisi untuk mengikuti pembelajaran.
Beliau juga menyampaikan tujuan yang akan dicapai dari materi yang
akan diajarkan nanti dan memotivasi peserta didik untuk belajar, beliau
juga melakukan apersepsi dengan cara mengaitkan materi yang akan

diajarkan dengan materi sebelumnya.'®’

1% Hasil wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I guru PAI di SMP N 2 Meukek
pada tanggal 12 Mei 2019.

1% Hasil Observasi di SMP N 2 Meukek pada tanggal 28 Februari 2019.
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b) Mengelola kegiatan belajar mengajar.

Suksesnya suatu pembelajaran tergantung pada cara pendidik
mengelolanya. Dalam mengelola pembelajaran pendidik dituntut benar-
benar menguasai penuh terhadap materi pelajaran yang dijelaskan secara
jelas dan rinci kepada peserta didik, memilih metode yang sesuai dengan
materi dan keadaan peserta didik, menggunakan media yang beragam
agar pembelajaran terlihat lebih menarik, memberikan penguatan, dan
menekankan hal- hal yang menumbuhkan kebiasaan positif bagi siswa,
seperti yang dijelaskan Ibu Zuriah, S.Pd.i yaitu:

Dalam pembelajaran Ibu Zuriah menjelaskan materi secara rinci
dan jelas dan menggunakan bahasa yang santai dan luwes agar
peserta didik memahami apa yang disampaikan oleh beliau,
beliau juga menggunakan metode pembelajaran untuk menunjang
proses belajar mengajar agar peserta didik tidak bosan ataupun
jenuh pada saat pembelajaran berlangsung. Biasanya metode
yang paling sering saya gunakan adalah ceramah, tanya jawab,
diskusi dan demonstrasi, tak lupa juga saya memberikan contoh
secara langsung dan sesuai dengan isi materi dan dikaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Saya juga menggunakan media
pembelajaran dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang
tersedia di lingkungan sekolah, dalam penggunaan media
biasannya menyesuaikan dengan materi yang disampaikan.
Sebelum pembelajaran selesai saya biasanya memberikan
penguatan kepada peserta didik dengan berupa memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi guna untuk
memastikan peserta didik telah memahami materi yang sudah
diajarkan.'"

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan bahwa apa
yang dikatakan guru PAI sesuai dengan keadaan yang terjadi di

lapangan. Dalam proses belajar mengajar berlangsung Ibu Zuriah, S.Pd.1

1% Hasil wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I guru PAI di SMP N 2 Meukek
pada tanggal 12 Mei 2019.
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menjelaskan materi dengan jelas menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik, metode yang digunakan bervariasi
contohnya metode ceramah, diskusi, tanya jawab, tidak jarang juga
beliau menggunakan metode demonstrasi pada materi praktik seperti
praktik sholat dan praktik wudhu agar peserta didik dapat mengerti dan
bisa praktik secara langsung agar dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari- hari. Beliau juga menggunakan beberapa media pembantu dalam
proses pembelajaran dan beliau juga terkadang sering memberi
penguatan materi dengan cara mengajukan pertanyaan kepada peserta
didik. Tidak lupa pula Ibu Zuriah, S.Pd memberikan contoh-contoh
materi yang terkait dengan kehidupan sehari- hari.'”” Pembelajaran yang
beliau laksanakan sesuai dengan RPP yang telah dirancang. '*®
¢) Berkomunikasi dengan siswa.

Dalam proses pembelajaran penyampaian materi kepada
peserta didik harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh
peserta didik agar memudahkan dalam memahami materi yang
dijelaskan. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami materi,
mengklarifikasi petunjuk dan penjelasan apabila siswa salah mengerti,
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan menggunakan
bahasa lisan dan tulisan secara jelas dan benar. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Ibu Zuriah, S.Pd.I: “Dalam berkomunikasi kepada siswa
saya terkadang menggunakan bahasa yang dapat mudah dimengerti oleh

siswa, dan saya juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk

"7 Hasil Observasi di SMP N 2 Meukek pada tanggal 28 Februari 2019.
1% Hasil telaah dokumen SMP N 2 Meukek pada tanggal 28 Februari 2019.
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bertanya kepada saya ataupun siswa lainnya agar dapat menumbuhkan
kepercayaan diri peserta didik dalam berbicara”.'"”’
d) Mampu melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran dan
melaksanakan penilaian pada akhir pelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara Ibu Zuriah, S.Pd.] mengatakan
bahwa:

Dalam melaksanakan penilaian selama proses belajar mengajar

berlangsung saya mampu melaksanakannya dengan cara

memberikan pertanyaan kepada sebagian peserta didik untuk

mengukur kemampuan pemahaman materi yang telah diajarkan,

dan biasanya saya melakukan penilaian pada akhir pembelajaran

juga dengan cara mengerjakan soal terkait dengan materi

Hal demikian sesuai dengan pengamatan penulis bahwa apa yang
dikatakan oleh guru PAI di SMP N 2 Meukek sesuai dengan keadaan
yang terjadi di lapangan, dimana guru ada melaksanakan penilaian
selam proses pembelajaran yaitu dengan cara mengerjakan soal terkait
dengan materi.'"’

e) Mampu menutup pelajaran.

Pada bagian akhir pembelajaran perlu adanya kesimpulan materi
yang sudah dipelajari, melakukan refleksi atau membuat rangkuman
melaksanakan tindak lanjut, dengan memberikan arahan atau tugas
sebagai bagian remedial / pengayaan. Sebagaimana yang dijelaskan Ibu
Zuriah:

Dalam menutup pelajaran, saya biasanya menyimpulkan

kesimpulan materi yang telah diajarkan atau membuat rangkuman

'% Hasil wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I guru PAI di SMP N 2 Meukek
pada tanggal 12 Mei 2019.

"9 Hasil Observasi di SMP N 2 Meukek pada tanggal 28 Februari 2019.



70

dengan melibatkan siswa contohnya saya menyuruh dua atau tiga orang
untuk menjelaskan atau menyimpulkan materi yang telah saya ajarkan
lalu secara garis besar saya menyimpulkan apa yang telah disampaikan
oleh peserta didik tadi, serta biasanya saya memberikan tugas tambahan
dirumah agar peserta didik di rumah dapat membuka bukunya
kembali.'"!

Hal demikian sesuai dengan pengamatan penulis bahwa apa yang
dikatakan oleh guru PAI tersebut sesuai dengan keadaan yang terjadi di
lapangan. Dalam menutup pembelajaran Ibu Zuriah menunjukkan satu
atau lebih dari peserta didik untuk menyimpulkan materi pelajaran yang
sudah diajarkan, kemudian Ibu Zuriah menyimpulkan secara garis besar
dan memberi penguatan terhadap kesimpulan yang teah dipaparkan oleh
peserta didik. Tidak lupa pula Ibu Zuriah memberikan tugas tambahan
kepada peserta didik untuk dikerjakan di rumah.''> Contohnya dimateri
patuh kepada orang tua dan menghormati guru. Ibu Zuriah memberikan
lembaran observasi diri peserta didik tentang materi patuh kepada orang
tua dan menghormati guru yang sudah diterapkan dalam kehidupan
sehari- hari.

5. Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I
guru pendidikan agama Islam di SMP N 2 Meukek menyatakan bahwa
“evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh beliau yaitu dengan
ulangan harian, tanya jawab di dalam kelas, pemberian tugas, UTS dan

UAS. Jika ada peserta didik yang nilainya masih di bawah KKM maka

""" Hasil wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I guru PAI di SMP N 2 Meukek
pada tanggal 12 Mei 2019.

"2 Hasil Observasi di SMP N 2 Meukek pada taanggal 28 Februari 2019.
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beliau memberikan soal remedial atau pemberian tugas untuk

menambah nilai tersebut.'

Selain itu untuk mengevaluasi aspek
keterampilan yaitu dengan obsevasi di dalam kelas, misalnya pada saat
peserta didik mempraktikkan materi ajar seperti praktik shalat, wudhu
dan lainnya. Sedangkan penilaian sikap spiritual salah satunya dengan
menanyakan kepada peserta didik tentang melaksanakan kewajiban
sholat lima waktu. Kemudian untuk sikap sosial pendidik mengamati
bagaimana tingkah laku peserta didik di sekolah, bagaimana peserta
didik bergaul dengan teman- temannya, dan bagaimana perilaku dan
tingkah lakunya terhadap pendidik.

Evaluasi yang diselenggarakan oleh bermanfaat untuk
mengevaluasi seluruh  proses  pembelajaran  yang  telah
dilaksanakan.seorang guru secara terus menerus mengikuti hasil belajar
peserta didik dari waktu kewaktu. Informasi yang dperoleh dari evaluasi
ini merupakan umpan balik terhadap proses belajar mengajar. Umpan
balik tersebut dapat digunakan sebagai titik tolak untuk memperbaiki
dan meningkatkan proses belajar mengajar.

Dalam proses pembelajaran guru melihat peningkatan kualitas
pembelajaran dengan merujuk pada indikator kualitas pembelajaran.
Seperti yang dikatakan Ibu Zuriah, S.Pd.I:

Melihat peningkatan kualitas pembelajaran bisa dinilai dari
prestasi yang dicapai peserta didik semakin meningkat, antusias siswa
dalam belajar, dalam proses pembelajaran kelompok siswa mampu
bekerja sama dengan anggota kelompoknya dan antara siswa dengan

guru. Dengan adanya kekompakan akan timbul suasana pembelajaran

' Hasil wawancara dengan guru PAI di SMP N 2 Meukek pada tanggal 12 Mei
2019.
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yang kondusif dan menyenangkan serta tercapainya tujuan yang
diharapkan.'"*

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa apa yang dikatakan
oleh Ibu Zuriah sesuai dengan keadaan yang terjadi di lapangan, karena
dalam proses pembelajaran kelas terlihat menyenangkan, siswa sangat
antuasias dan aktif dalam bertanya, serta adanya kerja sama antara siswa
dengan siswa, siswa dengan guru dalam menuntaskan materi pelajaran
dan hasil yang dicapai peserta didik dalam setiap harinya dalam
pembelajaran Agama ada peningkatan.'"

Jadi, secara keseluruhan Guru PAI di SMP N 2 Meukek sudah
memiliki kompetensi pedagogik yang baik ( 85% ). Baik dari segi
memahami peserta didik, merencanakan Rancangan Pelaksanaan
pembelajaran  (RPP), melaksanakan pembelajaran dan dalam

mengadakan evaluasi terhadap peserta didik.

C. Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Agama pada peserta didik kelas VIII 2
di SMP N 2 Meukek

Kompetensi Pedagogik yang dimiliki oleh guru PAI di SMP N 2
Meukek sudah baik (85%). Untuk meningkatkat hasil belajar. guru harus
mempunyai strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, adapun
strategi yang dilakukan oleh guru PAI ialah:

1. Penguasaan guru pada mata pelajaran, kualitas pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh penguasaan guru terhadap materi yang

diajarkan. Penguasaan guru terhadap materi yang diajarkan akan

""¥ Hasil wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I guru PAI di SMP N 2 Meukek
pada tanggal 12 Mei 2019

115

Hasil Observasi di SMP N 2 Meukek pada tanggal 28 Februari 2019.



73

membuat pembelajaran lebih terfokus. Selain itu, guru bukan
hanya sebatas menguasai materi, namun juga harus mampu
merancang strategi penyajiannya secara sistematis. Guru PAI di
SMPN 2 Meukek dalam mengajar menguasai penuh mata pelajaran
dengan menjelaskan materi yang sesuai dan mampu menanggapi
berbagai pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik.""®

2. Ketuntasan dalam belajar terlaksana, dengan model penguasaan
materi pelajaran serta tersedianya waktu yang cukup bagi seorang
guru akan membuat proses pembelajaran lebih nyaman, siswa akan
lebih mudah memahami dengan penyampaian materi yang jelas
dan terfokus, dengan demikian ketuntasan belajar akan tercapai.''’

3. Daya serap siswa meningkat. Guru dapat melangkah ke materi
selanjutnya apabila materi sebelumnya dianggap tuntas dan juga
presentase daya serap siswa hampir merata. Kualitas pembelajaran
tidak hanya dinilai dari tingginya nilai sebagian kecil siswa, karena
hal ini menunjukkan bahwa daya serap siswa tidak merata.

4. Guru berusaha menata proses pembelajaran dengan baik untuk
meminimalkan ketidakmerataan daya serap siswa ketika di dalam
kelas.

5. Interaksi yang baik antara siswa dan guru, guru perlu mengukur
apakah cara mengajar sudah efektif sesuai dengan siswa yang
diajarkannya pada saat pembelajaran sehingga guru memiliki hak
untuk merubah cara mengajar, bereksprerimen dengan alat bantu

mengajar yang baru (media).

¢ Hasil Observasi di SMP N 2 Meukek pada tanggal 28 Februari 2019.

"' Hasil wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I guru PAT di SMP N 2 Meukek
pada tanggal 12 Mei 2019.
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Cara pembelajaran dan penilaian yang digunakan dalam kelas,
guru harus mampu memahami dengan benar hal- hal yang
mendasar yang dihadapi siswa dalam pembelajaran.

Sumber ilmu pengetahuan sumber keilmuan berupa prasarana
dalam kegiatan pembelajaran yaitu buku, alat peraga, dan
teknologi. Semua hal ini harus dapat digunakan dengan baik untuk
mendukung setiap proses pembelajaran agar wawasan guru
menjadi lebih meluas.

Mempelajari kurikulum, merumuskan tujuan pembelajaran dan
tujuan  pengembangan peserta didik dalam merancang
pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan, juga melaksanakan dan
mengamati suatu pembelajaran yang akan dikaji.

Guru melakukan refleksi untuk mendiskusikan pembelajaran yang
dikaji dan menyempurnakannya serta merencanakan pembelajaran
berikutnya.

Mentargetkan pencapaian berbagai kualitas peserta didik yang
mempengaruhi kegiatan belajar dan menciptakan berbagai pola
belajar yang sama untuk satu topik materi.

Guru selalu menyesuaikan media dengan materi ajar agar
memudahkan dalam penyampaian informasi kepada peserta didik
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Guru mengelola kelas secara maksimal, proses PBM berjalan

dengan lancar, efektif dan efisien.'"®

118

Hasil observasi di SMP N 2 Meukek pada tanggal 28 Februari 2019.
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D. Hambatan yang di hadapi oleh Guru PAI

Dalam menjalankan aktifitas dipermukaan bumi ini tentunya

tidak selalu berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pasti ada

hambatann dan rintangan yang dialami. Begitu juga guru PAI di SMP N

2 Meukek memiliki hambatan dalam proses mengajar seperti:

1.

Faktor Internal

Faktor internal ialah faktor yang terdapat dalam diri pendidik.

Seperti;

a. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)

b. Faktor psikologis (Intelegensi, perhatian, minat, bakat,
kematangan dan kesiapan)

c. Faktor kelelahan. '’

Faktor Eksternal

Faktor eksternal ialah faktor yang terdapat di luar diri

pendidik, seperti

a. Kurang adanya kesadaran dari siswa- siswi akan
pentingnya belajar agama Islam.

b. Waktu jam pelajaran, yang cenderung menempatkan waktu
belajar agama Islam disiang hari atau jam-jam terakhir
sehingga siswa sudah merasa jenuh dan kurang
bersemangat

c. Terbatasnya sarana pendukung pendidikan.

Dalam upaya penerapan atau meningkatkan
kompetensi pedagogik, guru agama Islam juga harus

didukunng dengan sarana yang memadai. Apabila sarana

% Hasil wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I guru PAI di SMP N 2 Meukek

pada tanggal 12 Mei 2019.
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pendukung kurang lengkap, maka proses belajar pun akan
terkendala apabila ada sub bahasan yang harus dikerjakan
atau dipraktekkan. Seperti alat peraga yang diperlukan
dalam proses pembelajaran. Contohnya Ka’bah untuk
materi Haji dan Umrah
Menurut hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam
di SMP N 2 Meukek kendala yang menghambat dalam penerapan
kompetensi pedagogik vyaitu: kurangnya sarana pendukung yang

disediakan oleh sekolah.'?’

E. Analisis Hasil Penelitian
1. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama di SMP N 2
Meukek
Berdasarkan data yang diperoleh kompetensi pedagogik yang
dimiliki oleh guru PAI di SMP N 2 Meukek sudah baik dari lapangan
menunjukkan bahwa secara keseluruhan Guru PAI di SMP N 2 Meukek
sudah memiliki kompetensi pedagogik yang baik (85%). Baik dari segi
memahami peserta didik, merencanakan Rancangan Pelaksanaan
pembelajaran  (RPP), melaksanakan pembelajaran dan dalam
mengadakan evaluasi terhadap peserta didik.
2. Kompetensi pedagogik guru PAI dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Agama
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Agama banyak upaya

yang dilakukan guru PAI, salah satunya adalah:

120 Hagil wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I guru PAI di SMP N 2 Meukek
pada tanggal 12 Mei 2019.
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a. Penguasaan guru pada mata pelajaran

b. Ketuntasan dalam belajar terlaksana

c¢. Guru berusaha menata proses pembelajaran dengan baik
untuk meminimalkan ketidakmerataan daya serap siswa di
dalam kelas.

d. Interaksi yang baik antara siswa dan guru

e. Cara pembelajaran dan penilaian yang digunakan dalam
kelas.

f. Cara pembelajaran dan penilaian yang digunakan dalam
kelas,

g. Mempelajari kurikulum, merumuskan tujuan pembelajaran
dan tujuan pengembangan peserta didik dalam merancang
pembelajaran  untuk mencapai suatu tujuan, juga
melaksanakan dan mengamati suatu pembelajaran yang
akan dikaji.

3. Hambatan yang di hadapi Guru PAI

Dalam menjalankan aktifitas dipermukaan bumi ini tentunya
tidak selalu berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pasti ada
hambatann dan rintangan yang dialami. Begitu juga guru PAI di SMP N
2 Meukek memiliki hambatan dalam proses mengajar seperti: kurang
adanya kesadaran dari siswa- siswi akan pentingnya belajar agama
Islam, sarana dan prasarana kurang memadai, waktu jam pelajaran yang
cenderung menempatkan waktu belajar agama Islam disiang hari atau
jam-jam terakhir sehingga siswa sudah merasa jenuh dan kurang

bersemangat.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan data dan analisis data yang mengacu

pada rumusan masalah yang ada, maka penulis akan menarik

kesimpulan sebagai berikut:
1. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama di SMP N 2
Meukek secara keseluruhan Guru PAI di SMP N 2 Meukek sudah

memiliki kompetensi pedagogik yang baik ( 85% ). Baik dari segi

memahami peserta didik, merencanakan Rancangan Pelaksanaan

pembelajaran (RPP), melaksanakan pembelajaran dan dalam

mengadakan evaluasi terhadap peserta didik.

2. Kompetensi pedagogik guru PAI dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran Agama, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

Agama banyak upaya yang dilakukan guru salah satunya adalah:

a.
b.

C.

Penguasaan guru pada mata pelajaran

Ketuntasan dalam belajar terlaksana

Guru berusaha menata proses pembelajaran dengan baik untuk
meminimalkan ketidakmerataan daya serap siswa di dalam kelas.
Interaksi yang baik antara siswa dan guru

Cara pembelajaran dan penilaian yang digunakan dalam kelas.
Cara pembelajaran dan penilaian yang digunakan dalam kelas,
Mempelajari kurikulum, merumuskan tujuan pembelajaran dan
tujuan pengembangan peserta didik dalam merancang
pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan, juga melaksanakan

dan mengamati suatu pembelajaran yang akan dikaji.
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Hambatan yang di hadapi Guru PAI, dalam menjalankan
aktifitas proses belajar mengajar tentunya tidak selalu berjalan
sesuai dengan yang diharapkan. Pasti ada hambatan dan
rintangan yang dialami, begitu juga guru PAI di SMP N 2
Meukek memiliki hambatan dalam proses mengajar seperti:
kurang adanya kesadaran dari siswa- siswi akan pentingnya
belajar agama Islam, sarana dan prasarana yang kurang
memadai, waktu jam pelajaran, yang cenderung menempatkan
waktu belajar agama Islam disiang hari atau jam-jam terakhir
sehingga siswa sudah merasa jenuh dan kurang bersemangat,

terbatasnya sarana pendukung pendidikan.

B. Saran

1.

Kepada pihak sekolah hendaknya memaksimalkan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran agar
membantu para guru dalam mengajar.

Kepada peserta didik hendaknya lebih meningkatkan kembali
keaktifan mereka pada saat pembelajaran, peserta didik harus
bias memanfaatkan waktu saat pembelajaran sehingga
pembelajaran bisa lebih efektif dan peserta didik hendaknya bisa
mengamalkan ajaran agama Islam tidak hanya sekedar

memahami teorinya saja.
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Fakultas Tarbiyah dan keguruan Nomor : B-6223/Un 08/FTK.1/TL.00/05/2019. Untuk mengumpulkan
data dalam rangka penyusunan Skripsi pads SMP Negeri 2 Meukek Kabupaten Aceh Selatan, maka
dengan ini kami menyatakan ;

Nama : VIRDA YANA

NIM : 150201195

Prodifjurusan : Pendidikan Agama islam

Semester : VIO

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Alamat :Gampoog Rukoh — Syigh Kuala Banda Aceh

Telah Melakukan penetitian / pengumpulan data pada SMP Negeri 2 meukek Kabupaten Aceh selatan
di mulai dari Tanggal 10 Juni s/d 12 Juni 2019. dengan Judul “ Kompetensi Pedagodic Gurw
Pendidikan Agama Islam dalsm Peningkatan Kaalitas Pembelajaran Agama pada peserts didik
Kelas VIII 2 di SMP Negeri 2 Menkek™

Demikian Surat ini kami keluarkan yntuk dapat dimaklumi dan dipergunakan seperlunya.




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH
SMP NEGERI 2 MEUKEK

1. Bagaimana pendapat Bapak tentang kompetensi pedagogik guru PAI
di sekolah ini?

2. Bagaimana hasil pengamatan Bapak tentang pelaksanaan kompetensi
pedagogik dalam pembelajaran di SMP Negeri 2 Meukek?

3. Menurut Bapak apa saja kendala dalam menerapkan kompetensi
pedagogik di SMP Negeri 2 Meukek.?

4. Upaya apa saja yang sudah Bapak lakukan dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Negeri 2 Meukek?

5. Langkah- langkah apa saja yang Bapak berikan kepada guru untuk

meningkatkan kompetensinya?

Menyetujui, Banda Aceh, 21 Mei 2019

Pembimbing II penulis,

Muhajir, M. Ag Virda Yana



DAFTAR WAWANCARA
Format Wawancara dengan Guru

Nama guru
Hari/ Tanggal
Kelas mengajar
Sekolah
Pertanyaan

1. Bagaimanakah sikap siswa dalam mengikuti
pembelajaran PAI?

2. Apa yang Ibu persiapkan sebelum melaksanakan
pembelajaran agar pembelajaran tersebut diminati
siswa?

3. Kapan biasanya Ibu menyiapkan RPP?

4. Sumber apakah yang Ibu gunakan untuk membuat
RPP?

5. Media apa saja yang sering Ibu gunakan dalam
proses pembelajaran PAI?

6. Metode apa saja yang sering Ibu gunakan dalam
proses pembelajaran PAI?

7. Apakah Ibu sering memberikan pertanyaan
sewaktu proses pembelajaran berlanngsung?

8. Apakah Ibu biasa bertanya kepada siswa
mengenai pembelajaran minggu lalu atau hari ini
kepada siswa sebelum memulai pembelajaran

9. Bagaimanakah sikap siswa saat mengikuti
pembelajaran PAI?

10. Seberapa besar minat siswa dalam mengikuti

pembelajaran PAI?



11. Apakah kepala sekolah memberikan kesempatan
kepada Bapak/ Ibu untuk mengikuti pelatihan/
seminar mengenai pedagogik?

12. Apa saja kesulitan yang Ibu hadapi dalam proses
pembelajaran PAI?.



DAFTAR WAWANCARA
Format Wawancara dengan Guru
Nama guru
Hari/ Tanggal
Kelas mengajar
Sekolah
Pertanyaan
1. Bagaimanakah sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran
PAI?
2. Apa yang Ibu persiapkan sebelum melaksanakan
pembelajaran agar pembelajaran tersebut diminati siswa?
3. Kapan biasanya Ibu menyiapkan RPP?
4. Sumber apakah yang Ibu gunakan untuk membuat RPP?
5. Media apa saja yang sering Ibu gunakan dalam proses
pembelajaran PAI?
6. Metode apa saja yang sering Ibu gunakan dalam proses
pembelajaran PAI?
7. Apakah Ibu sering memberikan pertanyaan sewaktu proses

pembelajaran berlanngsung?



10.

1.

12.

Apakah Ibu biasa bertanya kepada siswa mengenai
pembelajaran minggu lalu atau hari ini kepada siswa
sebelum memulai pembelajaran

Bagaimanakah sikap siswa saat mengikuti pembelajaran
PAI?

Seberapa besar minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
PAI?

Apakah kepala sekolah memberikan kesempatan kepada
Bapak/ Ibu untuk mengikuti pelatihan/ seminar mengenai
pedagogik?

Apa saja kesulitan yang Ibu hadapi dalam proses

pembelajaran PAI?.



Documentasi: Wawancara dengan Bapak Drs. Suwandi
Kepala SMP N 2 Meukek

Documentasi: wawancara dengan Ibu Zuriah, S.Pd.I guru
PAI di SMP N 2 Meukek



Documentasi: Proses pembelajaran berlangsung.
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